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PENDAHULUAN

Hukum Islam merupakan sistem hukum yang bersumber dari Al-Qur'an, As-Sunnah,
ijma', qiyas, dan berbagai metode ijtihad lainnya yang bertujuan mengatur kehidupan manusia
secara menyeluruh. Seiring perkembangan zaman, berbagai persoalan baru terus
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bermunculan yang tidak secara eksplisit dijelaskan dalam nash, sehingga menuntut adanya
metode penetapan hukum yang mampu menjawab kebutuhan masyarakat tanpa
mengabaikan prinsip-prinsip syariat. Salah satu pendekatan yang memiliki peranan penting
dalam proses istinbath hukum adalah Maqosidus Syari'ah, yaitu konsep yang
menitikberatkan pada tujuan, hikmah, dan kemaslahatan yang hendak diwujudkan oleh
syariat Islam. Melalui pendekatan ini, hukum Islam tidak hanya dipahami secara tekstual,
tetapl juga secara substansial dengan mempertimbangkan tujuan utama syariat dalam menjaga
kemaslahatan umat.

Konsep Maqosidus Syari'ah telah berkembang sejak masa ulama klasik dan
memperoleh formulasi yang sistematis melalui pemikiran para ulama seperti Abu Ishaq al-
Syatibi. Menurut beliau, seluruh ketentuan hukum Islam pada hakikatnya bertujuan untuk
mewujudkan kemaslahatan manusia melalui perlindungan terhadap lima unsur pokok (a/-
dbaruriyyat al-kbams), yaitu menjaga agama (bifzy al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-'aq)),
keturunan (bifz al-nasl, dan harta (hifz al-mal). Oleh karena itu, Maqosidus Syari'ah tidak hanya
berfungsi sebagai tujuan akhir syariat, tetapi juga menjadi metodologi dalam menetapkan
hukum terhadap persoalan-persoalan kontemporer yang belum memiliki ketentuan hukum
secara eksplisit. Pendekatan ini memungkinkan para mujtahid menghasilkan hukum yang
tetap berlandaskan dalil syar'i sekaligus mampu menjawab dinamika sosial, ekonomi,
teknologi, kesehatan, dan perkembangan kehidupan modern.

Di tengah semakin kompleksnya permasalahan umat Islam pada era globalisasi dan
revolusi digital, penerapan Maqosidus Syari'ah sebagai metodologi penetapan hukum menjadi
semakin relevan untuk dikaji. Berbagai persoalan seperti transaksi ekonomi digital,
kecerdasan buatan, bioteknologi, perlindungan lingkungan, hingga isu-isu kemanusiaan
membutuhkan pendekatan hukum yang tidak hanya berorientasi pada bunyi teks, tetapi juga
pada tujuan syariat dalam mewujudkan keadilan, kemanfaatan, dan menghindarkan
kemudaratan. Dengan demikian, kajian mengenai Maqosidus Syari'ah sebagai metodologi
penetapan hukum Islam menjadi penting untuk memahami konsep, prinsip, dan
implementasinya dalam menjawab tantangan hukum Islam kontemporer, sehingga syariat
tetap mampu menjadi pedoman hidup yang relevan, adaptif, dan berorientasi pada
kemaslahatan umat.

METODE

Penelitian dalam artikel ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library
research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode kepustakaan dipilih karena
penelitian berfokus pada pengkajian konsep maqasidus syari'ah sebagai metodologi
penetapan hukum Islam melalui berbagai sumber literatur yang relevan, seperti Al-Qur'an,
hadis, kitab-kitab ushul fikih klasik, serta jurnal ilmiah, buku, dan hasil penelitian yang
membahas maqasidus syari'ah dan penerapannya dalam proses ijtthad kontemporer.
Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan secara sistematis konsep,
prinsip, dan implementasi maqasidus syari'ah sebagai landasan dalam penetapan hukum
Islam tanpa menggunakan analisis statistik.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh dari karya-karya para ulama ushul fikih yang membahas maqasidus syari'ah,
seperti AlMuwafagat karya Imam  al-Syatibi, Magasid —al-Syari'ah — al-Islamiyyah karya
Muhammad al-Tahir Ibn 'Asyir, serta literatur klasik dan kontemporer lainnya yang berkaitan
dengan tujuan-tujuan syariat dalam penetapan hukum Islam. Sementara itu, data sekunder
diperoleh dari berbagai jurnal ilmiah, buku, prosiding, dan hasil penelitian terdahulu yang
membahas perkembangan maqasidus syari'ah, metodologi ijtihad, serta relevansinya terhadap
persoalan hukum Islam kontemporer.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan
mengumpulkan, membaca, mencatat, mengklasifikasikan, dan mengkaji berbagai literatur
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yang memiliki keterkaitan dengan topik penelitian. Data yang telah terkumpul kemudian
dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Analisis dilakukan dengan
mengidentifikasi konsep-konsep utama maqasidus syari'ah, mengelompokkan tujuan-tujuan
syariat (hifz al-din, hifz al-nafs, hifz al-'aql, hifz al-nasl, dan hifz al-mal), serta menganalisis
penerapannya dalam metodologi penetapan hukum Islam. Hasil analisis selanjutnya disusun
secara sistematis sehingga dapat memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai
kedudukan maqasidus syatT'ah sebagai metodologi penetapan hukum Islam serta relevansinya
dalam menjawab berbagai persoalan hukum pada era kontemporer.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengertian Maqasidus Syari'ah

Magasidus Syati'ah merupakan salah satu konsep fundamental dalam ushul fikih yang
menjelaskan tujuan, hikmah, dan maksud Allah Swt. dalam menetapkan hukum-hukum
Islam. Secara etimologis, kata magasid merupakan bentuk jamak darti magSad yang berarti
tujuan, maksud, atau sasaran, sedangkan syari'ah berarti jalan yang ditetapkan Allah Swt.
sebagai pedoman hidup manusia. Dengan demikian, MaqasSidus Syari'ah dapat dipahami
sebagal tujuan-tujuan yang hendak diwujudkan melalui seluruh ketentuan syariat agar tercipta
kemaslahatan bagi umat manusia, baik di dunia maupun di akhirat.

Konsep Magqgasidus Syari'ah menunjukkan bahwa seluruh hukum Islam tidak
ditetapkan tanpa tujuan. Setiap perintah dan larangan dalam syariat mengandung hikmah
yang bermuara pada tercapainya kemaslahatan dan tercegahnya kerusakan (mafsadah). Hal
tersebut ditegaskan dalam firman Allah Swt. pada QS. Al-Anbiya' ayat 107 yang menjelaskan
bahwa diutusnya Nabi Muhammad saw. merupakan rahmat bagi seluruh alam. Ayat tersebut
menjadi salah satu landasan utama bahwa syariat Islam hadir sebagai bentuk kasih sayang
Allah kepada manusia melalui aturan-aturan yang bertujuan menjaga kehidupan, mewujudkan
keadilan, serta memberikan manfaat bagi seluruh umat manusia.

Menurut Imam al-Syatibi, Magasidus Syati'ah adalah tujuan yang hendak dicapai oleh
syariat dalam seluruh ketentuan hukumnya, yaitu mewujudkan kemaslahatan manusia secara
menyeluruh. Sementara itu, Ibn 'Asyir mendefinisikan Maqasidus Syari'ah sebagai hikmah,
makna, dan tujuan yang senantiasa diperhatikan oleh Allah Swt. dalam setiap pensyariatan
hukum. Kedua pendapat tersebut menunjukkan bahwa Maqasidus Syatf'ah bukan hanya
membahas hukum secara tekstual, tetapi juga menekankan pemahaman terhadap tujuan dan
nilai-nilai yang melatarbelakangi penetapan hukum Islam sehingga hukum dapat diterapkan
secara tepat sesuai dengan perkembangan kehidupan masyarakat.

Dengan demikian, Maqasidus Syari'ah dapat dipahami sebagai fondasi metodologis
dalam hukum Islam yang mengarahkan proses istinbat hukum agar senantiasa berorientasi
pada kemaslahatan. Kehadirannya menjadi pedoman bagi para ulama dan mujtahid dalam
memahami nash secara komprehensif sehingga hukum Islam tetap relevan, fleksibel, dan
mampu menjawab berbagai persoalan kontemporer tanpa mengabaikan prinsip-prinsip
syariat.

2. Dasar-Dasar Maqasidus Syari'ah

Magqasidus Syati'ah memiliki dasar yang kuat dalam Al-Qur'an, hadis, dan pemikiran
para ulama ushul fikih. LLandasan tersebut menunjukkan bahwa tujuan utama syariat bukan
sekadar menetapkan aturan, melainkan mewujudkan kemaslahatan serta menghilangkan
kesulitan dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu, pemahaman terhadap dasar-dasar
Maqasidus Syari'ah menjadi sangat penting dalam proses penetapan hukum Islam,
khususnya ketika menghadapi persoalan-persoalan baru yang tidak dijelaskan secara eksplisit
dalam nash.
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Salah satu dasar utama Maqasidus Syari'ah terdapat dalam firman Allah Swt. pada
QS. Al-A'raf ayat 157 yang menjelaskan bahwa Allah menghilangkan beban dan belenggu
yang memberatkan manusia. Selain itu, QS. Ath-Talaq ayat 7 menegaskan bahwa Allah tidak
membebani seseorang melainkan sesuai dengan kemampuannya. Kedua ayat tersebut
menunjukkan bahwa syariat Islam dibangun atas prinsip kemudahan (zysir), keadilan, dan
kasih sayang, sehingga seluruh hukum yang ditetapkan bertujuan memberikan manfaat serta
menghindarkan manusia dari kesulitan dan kerusakan.

Landasan Maqasidus Syati'ah juga diperkuat oleh hadis Nabi Muhammad saw. yang
menyatakan bahwa agama Islam adalah agama yang mudah dan tidak menghendaki kesulitan
bagi pemeluknya. Menurut Abdul Wahhab Khallaf, seseorang tidak akan mampu
memahami nash syariat secara utuh tanpa mengetahui maqasid yang terkandung di
dalamnya. Senada dengan itu, Wahbah az-Zuhaili menjelaskan bahwa pemahaman terhadap
Magqasidus Syari'ah merupakan syarat penting bagi seorang mujtahid dalam melakukan
istinbat hukum agar hukum yang dihasilkan sesuai dengan tujuan syariat.

Dengan demikian, dasar-dasar Maqasidus Syari'ah bersumber dari Al-Qur'an, hadis,
serta hasil pemikiran para ulama ushul fikih yang menegaskan bahwa seluruh syariat Islam
bertujuan menghadirkan kemaslahatan dan menghilangkan kemudaratan. Landasan tersebut
menjadikan Maqasidus Syari'ah sebagai metodologi yang sangat penting dalam
pengembangan hukum Islam, terutama dalam menjawab berbagai persoalan kontemporer
yang terus berkembang.

3. Tujuan Maqasidus Syari'ah

Tujuan utama Maqasidus Syari'ah adalah mewujudkan kemaslahatan (ja/b al-masalih)
dan mencegah kemudaratan (dar’ al-mafasid) bagi kehidupan manusia. Seluruh ketentuan
hukum Islam pada hakikatnya diarahkan untuk menjaga keberlangsungan hidup manusia
secara utuh, baik dalam aspek agama, sosial, ekonomi, maupun kemanusiaan. Oleh sebab
itu, para ulama ushul fikih menempatkan Maqasidus Syari'ah sebagai orientasi utama dalam
proses penetapan hukum Islam.

Menurut Imam al-Syatibi, tujuan pokok syariat terangkum dalam lima kebutuhan
dasat (al-kulliyyat al-khams), yaitu memelihara agama (h#fz al-din), memelihara jiwa (hifz al-
nafs), memelihara akal (h#/z al-'agl)), memelihara keturunan (h#fz al-nasl), dan memelihara harta
(hifz al-mal). Kelima tujuan tersebut menjadi fondasi seluruh hukum Islam karena berkaitan
langsung dengan keberlangsungan kehidupan manusia. Apabila salah satu di antaranya tidak
terpelihara, maka kemaslahatan masyarakat akan terganggu.

Dalam praktiknya, tujuan-tujuan tersebut diwujudkan melalui berbagai ketentuan
syariat. Misalnya, kewajiban salat bertujuan menjaga agama, larangan membunuh bertujuan
menjaga jiwa, larangan khamar bertujuan menjaga akal, disyariatkannya pernikahan
bertujuan menjaga keturunan, serta larangan mencuri bertujuan menjaga harta. Seluruh
aturan tersebut menunjukkan bahwa hukum Islam tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga
memiliki orientasi perlindungan terhadap hak-hak dasar manusia.

Dengan demikian, tujuan Maqasidus Syatf'ah merupakan inti dari seluruh proses
penetapan hukum Islam. Pemahaman terhadap tujuan tersebut memungkinkan para ulama
untuk menghasilkan hukum yang tidak hanya sesuai dengan nash, tetapi juga mampu
menjawab kebutuhan masyarakat secara adil, bijaksana, dan berorientasi pada kemaslahatan
umum.

KESIMPULAN

Magasidus Syari'ah merupakan konsep fundamental dalam ushul fikih yang
menjelaskan tujuan dan hikmah di balik ditetapkannya hukum-hukum Islam. Konsep ini
berorientasi pada terwujudnya kemaslahatan (maslahah) dan pencegahan kemudaratan
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(mafsadah) bagi kehidupan manusia di dunia maupun di akhirat. Sebagai metodologi
penetapan hukum Islam, maqasidus syari'ah berlandaskan pada Al-Qur'an, Hadis, ijma’,
serta ijtihad para ulama, sehingga menjadi pedoman dalam memahami maksud syariat secara
komprehensif, tidak hanya berpegang pada makna tekstual, tetapi juga mempertimbangkan
tujuan utama yang hendak dicapai. Melalui prinsip perlindungan terhadap agama (hifz al-
din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al-'aql), keturunan (hifz al-nasl), dan harta (hifz al-mal),
maqasidus syari'ah menjadi landasan penting dalam proses istinbat hukum agar setiap
ketetapan hukum senantiasa mencerminkan nilai keadilan, kemanfaatan, dan keseimbangan.

Di era modern, Maqasidus Syati'ah memiliki peranan yang semakin strategis dalam
menjawab berbagai persoalan hukum Islam kontemporer yang belum diatur secara eksplisit
dalam nash. Dengan menjadikan kemaslahatan sebagai orientasi utama, pendekatan
maqasidus syarf'ah memungkinkan para mujtahid menetapkan hukum secara lebih
kontekstual, adaptif, dan tetap selaras dengan prinsip-prinsip syariat Islam. Oleh karena itu,
mempelajari Maqasidus Syari'ah tidak hanya memperdalam pemahaman terhadap tujuan
ditetapkannya hukum Islam, tetapi juga meningkatkan kemampuan dalam menganalisis
serta menyelesaikan berbagai persoalan kehidupan berdasarkan nilai-nilai keadilan,
kemaslahatan, kemudahan, dan perlindungan terhadap hak-hak dasar manusia yang menjadi
tujuan utama syariat Islam.
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